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ABSTRAK 

Rendahnya psychological resilience siswa SMP, terutama pada dimensi regulasi emosi, 

menghambat kemampuan mereka mengelola konflik sebaya secara konstruktif dalam berbagai 

studi nasional maupun internasional, sementara layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

masih bersifat reaktif dan belum melatih kemampuan refleksi emosi positif secara terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan mensintesis bukti literatur mengenai kontribusi refleksi emosi positif 

terhadap penguatan psychological resilience siswa SMP dalam menghadapi konflik sebaya. 

Metode yang digunakan adalah systematic literature review dengan pendekatan narrative 

synthesis melalui penelusuran artikel pada Google Scholar dan Scopus tahun 2015–2025 

menggunakan kata kunci psychological resilience, refleksi emosi positif, konflik sebaya, dan 

regulasi emosi. Sebanyak 25 artikel nasional dan internasional yang memenuhi kriteria inklusi 

dianalisis secara tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa rendahnya resiliensi siswa berkaitan 

erat dengan lemahnya regulasi emosi dan keterbatasan dukungan psikososial teman sebaya. 

Selain itu, refleksi emosi positif terbukti membantu siswa mengembangkan kemampuan 

regulasi emosi, adaptasi diri, dan ketahanan psikologis dalam menghadapi konflik 

interpersonal. Kajian ini juga menemukan adanya kesenjangan antara kebutuhan intervensi 

penguatan resiliensi dengan ketersediaan layanan BK yang terstruktur di sekolah. Temuan 

penelitian mengimplikasikan pentingnya pengembangan modul refleksi emosi positif berbasis 

aktivitas sebagai intervensi preventif dan sistematis untuk memperkuat psychological resilience 

siswa SMP. 

Kata Kunci: Konflik sebaya, Psychological Resilience, Refleksi Emosi Positif 

 

ABSTRACT 

The low level of junior high school students’ psychological resilience, particularly in the 

dimension of emotional regulation, limits their ability to manage peer conflict constructively, 

as reported in various national and international studies. Meanwhile, school counseling services 

remain predominantly reactive and have not systematically facilitated students’ positive 

emotional reflection skills. This study aimed to synthesize empirical evidence regarding the 

contribution of positive emotional reflection to strengthening junior high school students’ 

psychological resilience in dealing with peer conflict. The study employed a systematic 

literature review method with a narrative synthesis approach by searching articles indexed in 

Google Scholar and Scopus published between 2015 and 2025 using the keywords 

psychological resilience, positive emotional reflection, peer conflict, and emotional regulation. 

A total of 25 national and international articles that met the inclusion criteria were analyzed 

thematically. The findings revealed that low student resilience is closely associated with weak 

emotional regulation and limited psychosocial peer support. In addition, positive emotional 

reflection was found to help students develop emotional regulation, self-adaptation, and 
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psychological resilience in coping with interpersonal conflict. The review also identified a gap 

between the need for resilience-strengthening interventions and the availability of structured 

counseling services in schools. These findings imply the importance of developing activity-

based positive emotional reflection modules as preventive and systematic interventions to 

strengthen junior high school students’ psychological resilience. 

Keywords: Peer Conflict, Psychological Resilience, Positive Emotion Reflection 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan yang ditandai oleh meningkatnya 

kompleksitas relasi sosial, tuntutan identitas, dan intensitas interaksi dengan teman sebaya. 

Pada fase ini, konflik sebaya menjadi fenomena yang hampir universal dialami seluruh siswa 

SMP dengan frekuensi tinggi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Juhairiah et al., 2015). 

Konflik sebaya yang tidak terkelola secara adaptif berpotensi memicu stres emosional 

berkepanjangan, penurunan motivasi belajar, hingga gangguan kesehatan mental yang 

berdampak pada perkembangan psikososial remaja secara keseluruhan (Akasyah et al., 2020). 

Kajian terbaru juga menunjukkan bahwa kualitas hubungan sebaya berperan penting dalam 

perkembangan regulasi emosi remaja, sehingga respons terhadap konflik dengan teman sebaya 

menjadi salah satu faktor yang menentukan kesehatan psikologis dan kemampuan adaptasi 

individu (Sahi et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari 

tekanan konflik sebaya menjadi kebutuhan psikologis yang mendesak bagi siswa SMP. 

Kemampuan tersebut secara konseptual merujuk pada psychological resilience, yaitu 

kapasitas individu untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih secara efektif ketika menghadapi 

situasi sulit melalui pemanfaatan sumber daya internal dan eksternal secara terintegrasi (Fahlevi 

et al., 2022). Menurut Reivich dan Shatté, resiliensi mencakup regulasi emosi, pengendalian 

impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out yang secara bersama-

sama membantu individu menghadapi tekanan dan bangkit dari adversitas. Bukti systematic 

review menunjukkan bahwa regulasi emosi, fleksibilitas psikologis, dukungan sosial, dan 

berbagai sumber daya psikologis lainnya secara konsisten berkontribusi terhadap respons 

resiliensi dalam menghadapi situasi krisis, sehingga menegaskan bahwa resiliensi merupakan 

hasil interaksi berbagai kemampuan psikologis, bukan sekadar satu karakteristik tunggal 

(Schäfer et al., 2024). Dalam konteks konflik sebaya, regulasi emosi dan optimisme berperan 

penting dalam membantu siswa mengelola emosi negatif, memaknai konflik secara adaptif, dan 

mempertahankan hubungan interpersonal yang konstruktif (Üstündağ, 2024; Surzykiewicz et 

al., 2022; Silvers & Harding, 2023). Selain itu, meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa 

resiliensi dapat dikembangkan melalui intervensi berbasis sekolah yang berfokus pada 

penguatan regulasi emosi, dukungan sosial, dan keterampilan koping adaptif pada remaja 

(Llistosella et al., 2023). Oleh karena itu, kondisi ideal yang diharapkan adalah seluruh siswa 

SMP memiliki resiliensi psikologis yang memadai agar mampu menghadapi konflik sebaya 

secara konstruktif dan tetap stabil secara psikologis (Safarina et al., 2024). 

Namun, realitas empiris menunjukkan kondisi yang jauh dari ideal tersebut. Sovitriana et 

al. (2025) melaporkan bahwa skor rata-rata psychological resilience siswa berada pada kategori 

rendah dengan variasi yang beragam antar individu. Fitriyani et al. (2023) menemukan bahwa 

dari 668 siswa di Jakarta, sebesar 26,7% memiliki resiliensi rendah dan hanya 25,7% yang 

terkategori tinggi. Saputri (2022) menemukan hal serupa pada remaja di Pekalongan, di mana 

65% berada pada kategori resiliensi rendah dengan kelemahan utama pada dimensi regulasi 

emosi. Kesenjangan antara kondisi ideal dan realita ini menunjukkan bahwa psychological 
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resilience siswa belum berkembang secara optimal, sehingga membutuhkan intervensi yang 

terstruktur dan berbasis bukti. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk membangun psychological resilience adalah 

refleksi emosi positif. Melalui broaden-and-build theory, Fredrickson menjelaskan bahwa 

emosi positif seperti rasa syukur, harapan, dan cinta secara bertahap membangun sumber daya 

psikologis yang memperkuat ketahanan individu terhadap tekanan. Penelitian longitudinal 

menunjukkan bahwa emosi positif dan resiliensi memiliki hubungan timbal balik; semakin 

sering individu mengalami emosi positif, semakin tinggi tingkat resiliensinya, yang selanjutnya 

mendorong berkembangnya kesejahteraan psikologis (flourishing) (Gilchrist et al., 2023). 

Dalam konteks konflik sebaya, refleksi emosi positif membantu siswa memaknai kembali 

pengalaman konflik secara lebih adaptif, mengurangi emosi negatif, serta meningkatkan 

regulasi emosi dan kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Fajrina dan Nursalim (2025) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi berkontribusi signifikan 

terhadap resiliensi siswa, serta Sembiring dan Tarigan (2022) yang menemukan kontribusi 

regulasi emosi sebesar 50,2% terhadap resiliensi akademik. Namun, layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah masih cenderung bersifat reaktif dan belum menyediakan media yang 

secara khusus melatih refleksi emosi positif sebagai strategi penguatan psychological resilience 

(Safarina et al., 2024). 

Kesenjangan tersebut menunjukkan urgensi kajian sistematis yang mensintesis bukti 

literatur mengenai peran refleksi emosi positif dalam memperkuat psychological resilience 

siswa yang menghadapi konflik sebaya. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

resiliensi secara umum, dukungan sosial sebagai faktor eksternal, atau hubungan korelasional 

antara regulasi emosi dan resiliensi. Sementara itu, kajian yang secara khusus menempatkan 

refleksi emosi positif sebagai mekanisme utama penguatan resiliensi dalam konteks konflik 

sebaya siswa SMP masih terbatas dan tersebar dalam berbagai pendekatan penelitian. Penelitian 

terbaru juga menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial-emosional di sekolah 

berkontribusi terhadap peningkatan resiliensi dan penurunan masalah psikologis pada remaja, 

namun mekanisme yang melibatkan refleksi emosi positif masih relatif jarang dibahas secara 

spesifik (Colomeischi et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya sintesis literatur yang 

mampu mengintegrasikan berbagai temuan empiris secara lebih komprehensif. 

Kebaruan artikel ini terletak pada sintesis tematik yang mengintegrasikan bukti penelitian 

mengenai konflik sebaya, refleksi emosi positif, dan psychological resilience dalam satu 

kerangka kajian yang terfokus pada siswa SMP. Selain itu, artikel ini tidak hanya 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel, tetapi juga menelaah mekanisme refleksi emosi 

positif sebagai strategi penguatan resiliensi psikologis dalam konteks pendidikan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti-bukti empiris mengenai kontribusi refleksi 

emosi positif terhadap penguatan psychological resilience siswa SMP dalam menghadapi 

konflik sebaya. Artikel ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan 

metode narrative synthesis untuk mengidentifikasi dan mensintesis temuan secara tematik dan 

interpretatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan empiris mengenai penguatan 

psychological resilience melalui refleksi emosi positif dalam konteks konflik sebaya pada 

remaja. Prosedur penelitian mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for 
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Systematic Reviews and Meta-Analyses) 2020 yang dikembangkan oleh Page et al. (2021). 

Sintesis data dilakukan menggunakan pendekatan narrative synthesis karena artikel yang 

dianalisis memiliki variasi yang tinggi pada desain penelitian, karakteristik subjek, instrumen, 

serta bentuk intervensi yang digunakan. Penelitian yang ditelaah mencakup desain korelasional 

kuantitatif, survei deskriptif, kualitatif fenomenologis, quasi-experimental, hingga research 

and development. Variasi juga ditemukan pada karakteristik subjek penelitian yang melibatkan 

remaja usia 12–18 tahun dengan latar yang beragam, seperti siswa reguler, remaja panti asuhan, 

dan korban bullying. 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui dua database elektronik, yaitu 

Google Scholar dan Scopus. Proses penelusuran menggunakan kata kunci "psychological 

resilience", "positive emotion reflection", "peer conflict", "emotion regulation", "resilience 

intervention", "counseling module", "resiliensi psikologis", "refleksi emosi positif", "konflik 

sebaya", dan "modul bimbingan konseling". Penelusuran dibatasi pada artikel yang diterbitkan 

pada rentang tahun 2015–2025 untuk memastikan relevansi dan kemutakhiran data penelitian. 

Artikel yang dipilih merupakan artikel empiris, sistematis, atau konseptual yang telah melalui 

proses peer review, berfokus pada psychological resilience, refleksi emosi positif, regulasi 

emosi, konflik sebaya, atau modul bimbingan konseling, melibatkan subjek remaja usia 

sekolah, serta tersedia dalam bentuk full text. Artikel dikeluarkan apabila tidak melalui proses 

peer review, tidak menyajikan data hasil penelitian yang dapat dianalisis, atau tidak relevan 

dengan fokus penelitian setelah proses pembacaan penuh. 

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap mengikuti alur PRISMA 2020. 

Penelusuran awal melalui Google Scholar dan Scopus menghasilkan 140 artikel. Setelah 

penghapusan 18 artikel duplikat, tersisa 122 artikel yang diseleksi berdasarkan judul dan 

abstrak. Sebanyak 78 artikel dieliminasi karena tidak sesuai dengan fokus penelitian atau tidak 

melibatkan subjek remaja usia sekolah. Selanjutnya, 44 artikel memasuki tahap penilaian 

kelayakan melalui pembacaan teks lengkap. Pada tahap ini, 19 artikel dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria inklusi, seperti ketidaksesuaian topik, tidak termasuk artikel peer-reviewed, 

tidak tersedia dalam bentuk full text, atau tidak menyajikan data yang relevan. Dengan 

demikian, sebanyak 25 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelitian 

ini. Proses seleksssi artikel secara lengkap disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1. PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelusuran dan proses seleksi literatur menghasilkan 25 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi dengan rentang publikasi tahun 2015–2025. Artikel-artikel tersebut dianalisis 

berdasarkan fokus kajian, desain penelitian, karakteristik subjek, serta temuan utama yang 

berkaitan dengan psychological resilience, regulasi emosi, konflik sebaya, dan refleksi emosi 

positif pada remaja. Sintesis dilakukan untuk mengidentifikasi pola temuan dominan, 

keterkaitan antarvariabel, serta kecenderungan intervensi yang digunakan dalam penguatan 

resiliensi remaja pada konteks layanan bimbingan dan konseling. 

 

Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian tentang Psychological Resilience Remaja dalam 

Konflik Sebaya 

Tema Temuan Artikel Pendukung Sintesis Temuan 

Rendahnya 

psychological 

resilience remaja 

Sovitriana et al. (2025); 

Fitriyani et al. (2023); Saputri 

(2022); Tetha & Fisabilillah 

(2024); Marsela & Supriatna 

(2019) 

Sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat 

psychological resilience remaja 

masih berada pada kategori rendah, 

terutama pada aspek regulasi 

emosi, pengendalian diri, dan 

kemampuan menghadapi tekanan 

sosial. 

Regulasi emosi 

sebagai faktor 

utama resiliensi 

Saputri (2022); Fajrina & 

Nursalim (2025); Sembiring & 

Tarigan (2022); Vinayak & 

Judge (2018); Rohman et al. 

(2025); Darmaja et al. (2021) 

Regulasi emosi secara konsisten 

ditemukan sebagai faktor internal 

utama yang memengaruhi 

kemampuan remaja untuk bertahan 

dan pulih dari konflik sebaya 

maupun tekanan psikologis lainnya. 

Dukungan sosial 

dan teman sebaya 

memperkuat 

resiliensi 

Sovitriana et al. (2025); Akbar 

et al. (2024); Nabila et al. 

(2024); Syifa et al. (2021); 

Akasyah et al. (2020); Mangna 

& Valentina (2024) 

Dukungan sosial, khususnya dari 

teman sebaya, berperan signifikan 

dalam meningkatkan ketahanan 

psikologis, membantu adaptasi 

sosial, dan mengurangi dampak 

negatif konflik antar teman. 

Refleksi emosi 

positif dan faktor 

psikologis adaptif 

Fredrickson (2009); Rohman et 

al. (2025); Mangna & Valentina 

(2024); Rindiyani et al. (2025) 

Emosi positif, mindfulness, self-

compassion, dan strategi coping 

adaptif membantu memperluas 

kapasitas berpikir serta membangun 

sumber daya psikologis yang 

mendukung resiliensi remaja. 
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Konflik sebaya 

berdampak 

terhadap kondisi 

psikologis remaja 

(Juhairiah et al., 2015); 

Darmaja et al. (2021); 

Ruswahyuningsi & Afiatin 

(2015); Marsela & Supriatna 

(2019) 

Konflik sebaya yang tidak 

terselesaikan secara adaptif dapat 

melemahkan kondisi psikologis 

remaja, mengganggu hubungan 

sosial, dan menurunkan 

kemampuan pemulihan diri. 

Efektivitas layanan 

BK dan intervensi 

penguatan 

resiliensi 

Dewi et al. (2022); Dewinda et 

al. (2024); Ramadhoni et al. 

(2024); Safarina et al. (2024); 

Irawan et al. (2024); 

Rahmadhanty et al. (2024) 

Intervensi berbasis layanan BK, 

modul reflektif, konseling 

kelompok, dan pendekatan 

penguatan diri terbukti efektif 

dalam meningkatkan psychological 

resilience siswa secara preventif 

maupun kuratif. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil sintesis dari 25 artikel penelitian membentuk enam 

tema utama yang saling berkaitan dalam penguatan psychological resilience remaja pada 

konteks konflik sebaya. Tema yang paling dominan berkaitan dengan rendahnya tingkat 

psychological resilience remaja yang ditemukan pada lima penelitian, yaitu Sovitriana et al. 

(2025), Fitriyani et al. (2023), Saputri (2022), Tetha dan Fisabilillah (2024), serta Marsela dan 

Supriatna (2019). Beberapa penelitian tersebut melaporkan bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori resiliensi rendah dengan kelemahan utama pada aspek regulasi emosi dan 

pengendalian diri. Selain itu, enam penelitian lainnya menegaskan bahwa regulasi emosi 

merupakan faktor internal paling berpengaruh terhadap kemampuan remaja dalam menghadapi 

tekanan konflik sebaya maupun tekanan psikologis lainnya. 

Tema dukungan sosial dan teman sebaya juga muncul secara konsisten pada enam artikel 

yang menunjukkan bahwa hubungan sosial positif mampu meningkatkan ketahanan psikologis 

dan membantu remaja beradaptasi secara lebih sehat dalam situasi konflik. Selanjutnya, empat 

penelitian menyoroti pentingnya refleksi emosi positif, mindfulness, dan strategi coping adaptif 

dalam membangun sumber daya psikologis yang mendukung resiliensi jangka panjang. Pada 

sisi lain, empat artikel menunjukkan bahwa konflik sebaya yang tidak terselesaikan secara 

adaptif dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis remaja dan menurunkan 

kemampuan pemulihan diri. Adapun tema efektivitas layanan BK menjadi salah satu temuan 

yang paling kuat dengan enam penelitian yang membuktikan bahwa intervensi berbasis modul 

reflektif, konseling kelompok, dan penguatan diri efektif meningkatkan psychological 

resilience siswa baik secara preventif maupun kuratif. Secara keseluruhan, sintesis data 

menunjukkan bahwa refleksi emosi positif, regulasi emosi, dan dukungan sosial merupakan 

komponen utama yang saling terintegrasi dalam pembentukan psychological resilience remaja. 
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Gambar 2. Bagan Temuan Utama 

 

Gambar 2 memperlihatkan sintesis temuan utama mengenai penguatan psychological 

resilience remaja melalui refleksi emosi positif dalam konteks konflik sebaya. Hasil telaah 

literatur menunjukkan bahwa peningkatan resiliensi dipengaruhi oleh beberapa komponen yang 

saling berkaitan, meliputi refleksi emosi positif, aktivitas reflektif terstruktur, penerapan 

mindfulness, dan penguatan self-compassion yang membantu remaja mengenali, mengelola, 

serta memaknai emosi secara lebih adaptif. Selain itu, efektivitas penguatan resiliensi juga 

dipengaruhi oleh regulasi emosi, dukungan teman sebaya, dan karakteristik perkembangan 

siswa SMP sebagai variabel moderator utama. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi emosi dan dukungan sosial berkontribusi signifikan dalam membantu remaja 

mempertahankan kondisi psikologis yang lebih positif saat menghadapi konflik interpersonal. 

Secara teoretis, mekanisme perubahan tersebut sejalan dengan broaden-and-build theory yang 

menjelaskan bahwa emosi positif mampu memperluas pola pikir, membangun sumber daya 

psikologis, dan memperkuat kapasitas adaptasi individu secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, refleksi emosi positif tidak hanya berfungsi sebagai strategi pengelolaan emosi, tetapi 

juga menjadi mekanisme utama dalam penguatan psychological resilience remaja pada konteks 

konflik sebaya. 

 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Artikel Penelitian 

Kategori Jumlah Artikel Persentase 

Korelasional/Survei 

Kuantitatif 

8 32% 

Kajian Literatur/Sistematis 7 28% 

Research and Development 4 16% 

Kualitatif/Fenomenologis 3 12% 

Eksperimental/Quasi 

Eksperimental 

3 12% 

Total 25 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi karakteristik metodologis dari 25 artikel yang dianalisis 

dalam kajian ini. Berdasarkan desain penelitian, studi korelasional kuantitatif dan survei 
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deskriptif mendominasi dengan jumlah delapan artikel atau sekitar 32% dari keseluruhan studi. 

Dominasi pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa penelitian mengenai psychological 

resilience remaja masih berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel, khususnya regulasi 

emosi, dukungan sosial teman sebaya, dan ketahanan psikologis siswa. Sementara itu, kajian 

literatur dan kajian sistematis menempati posisi kedua dengan tujuh artikel (28%) yang 

berperan dalam memperkuat landasan konseptual terkait mekanisme refleksi emosi positif dan 

faktor pembentuk resiliensi remaja. 

Selain itu, penelitian berbasis research and development ditemukan sebanyak empat 

artikel (16%) yang menegaskan meningkatnya kebutuhan terhadap pengembangan modul dan 

media intervensi dalam layanan bimbingan dan konseling. Adapun penelitian kualitatif dan 

fenomenologis berjumlah tiga artikel (12%) yang memberikan gambaran mendalam mengenai 

pengalaman emosional remaja dalam menghadapi konflik sebaya. Penelitian eksperimental dan 

quasi experimental juga ditemukan sebanyak tiga artikel (12%) yang menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis konseling kelompok, mindfulness, dan penguatan diri efektif meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi dan psychological resilience siswa. Secara keseluruhan, distribusi 

data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian mengenai psychological resilience remaja 

tidak hanya berkembang pada aspek konseptual, tetapi juga mulai mengarah pada 

pengembangan intervensi praktis berbasis layanan BK yang aplikatif di lingkungan sekolah. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil sintesis dari 25 artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa rendahnya 

psychological resilience pada remaja, khususnya siswa SMP, merupakan permasalahan yang 

muncul secara konsisten pada berbagai penelitian. Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori resiliensi rendah dengan kelemahan utama pada 

aspek regulasi emosi dan kemampuan menghadapi tekanan sosial. Fitriyani et al. (2023) 

melaporkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori resiliensi rendah hingga 

sedang, sedangkan Saputri (2022) menemukan bahwa regulasi emosi menjadi indikator 

resiliensi dengan skor paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Temuan tersebut diperkuat 

oleh Sovitriana et al. (2025) dan Tetha & Fisabilillah (2024) yang menunjukkan bahwa 

lemahnya ketahanan psikologis remaja berdampak pada kemampuan mereka dalam 

menghadapi tekanan emosional maupun konflik interpersonal secara adaptif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa rendahnya psychological resilience bukan hanya persoalan individual, 

tetapi juga menjadi tantangan perkembangan yang memerlukan perhatian melalui layanan 

bimbingan dan konseling yang lebih sistematis. Temuan internasional terbaru juga 

menunjukkan bahwa rendahnya resiliensi pada remaja berkaitan dengan meningkatnya 

kerentanan terhadap masalah kesehatan mental dan penurunan kemampuan adaptasi sosial, 

sehingga intervensi berbasis sekolah menjadi salah satu strategi yang paling direkomendasikan 

(Breneiser et al., 2024). 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan faktor internal paling 

dominan dalam pembentukan psychological resilience remaja. Temuan ini tampak konsisten 

pada berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi berkaitan 

langsung dengan kemampuan remaja untuk bertahan dan pulih dari tekanan psikologis. Fajrina 

& Nursalim (2025) menemukan bahwa regulasi emosi berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan resiliensi siswa, sedangkan Sembiring & Tarigan (2022) melaporkan kontribusi 

regulasi emosi sebesar 50,2% terhadap resiliensi akademik siswa. Vinayak & Judge (2018) juga 

menegaskan bahwa lemahnya regulasi emosi, pengendalian impuls, dan efikasi diri menjadi 
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faktor utama rendahnya resiliensi pada remaja. Selain itu, Dewi et al. (2022) menunjukkan 

bahwa remaja dengan resiliensi rendah cenderung kesulitan memaknai konflik sebagai peluang 

pembelajaran dan pertumbuhan diri. Temuan-temuan tersebut selaras dengan teori Reivich & 

Shatte (2002) yang menempatkan regulasi emosi sebagai komponen fundamental dalam 

struktur psychological resilience karena kemampuan mengelola emosi menjadi dasar 

berkembangnya kemampuan adaptasi individu terhadap tekanan. 

Dalam konteks konflik sebaya, rendahnya psychological resilience menyebabkan remaja 

lebih rentan mengalami kesulitan sosial maupun emosional. Hasil penelitian (Juhairiah et al., 

2015) menunjukkan bahwa konflik sebaya yang tidak terselesaikan secara adaptif dapat 

menimbulkan ketegangan emosional berkepanjangan dan melemahkan kondisi psikologis 

remaja. Darmaja et al. (2021) menemukan bahwa remaja yang tidak memiliki mekanisme 

pengelolaan emosi yang memadai cenderung gagal memulihkan hubungan sosial setelah 

konflik terjadi. Sebaliknya, Ruswahyuningsi & Afiatin (2015) menunjukkan bahwa remaja 

dengan tingkat resiliensi yang baik mampu menggunakan pengalaman konflik sebagai proses 

pembelajaran dan pengembangan diri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

konflik sebaya dan psychological resilience bersifat saling memengaruhi, sehingga penguatan 

kemampuan pengelolaan emosi menjadi kebutuhan penting dalam membantu remaja 

menghadapi dinamika hubungan sosial secara lebih sehat. 

Selain regulasi emosi, hasil sintesis pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki kontribusi yang signifikan dalam memperkuat psychological 

resilience remaja. Sovitriana et al. (2025), Syifa et al. (2021), dan Nabila et al. (2024) secara 

konsisten menemukan bahwa hubungan sosial yang positif membantu remaja mempertahankan 

stabilitas emosional ketika menghadapi konflik interpersonal. Akbar et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa dukungan emosional dan penghargaan dari lingkungan sebaya berkorelasi 

positif terhadap ketahanan psikologis siswa. Dukungan sosial tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber kenyamanan emosional, tetapi juga membantu remaja mengembangkan rasa 

diterima, empati, dan kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik. Dengan demikian, 

lingkungan sosial yang suportif menjadi faktor eksternal yang memperkuat efektivitas proses 

pengembangan resiliensi remaja. 

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa refleksi emosi positif menjadi 

mekanisme yang paling relevan dalam penguatan psychological resilience remaja. Berdasarkan 

broaden-and-build theory, Fredrickson menjelaskan bahwa emosi positif mampu memperluas 

pola pikir individu dan membangun sumber daya psikologis secara berkelanjutan. Dalam 

konteks remaja, refleksi emosi positif membantu individu mengenali pengalaman emosional 

secara lebih adaptif sehingga mampu meningkatkan fleksibilitas berpikir dan kemampuan 

pemulihan diri setelah menghadapi tekanan. Temuan ini diperkuat oleh Rohman et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa regulasi emosi, strategi coping adaptif, dan orientasi masa depan 

positif bekerja secara sinergis dalam membentuk ketahanan psikologis remaja. Selain itu, 

Mangna & Valentina (2024) menegaskan bahwa self-compassion, kecerdasan emosi, dan 

dukungan sosial menjadi faktor penting dalam pembentukan resiliensi yang optimal. 

Efektivitas refleksi emosi positif juga terlihat pada berbagai bentuk implementasi 

intervensi yang ditemukan dalam hasil sintesis penelitian. Rindiyani et al. (2025) membuktikan 

bahwa penerapan mindfulness sebelum pembelajaran efektif meningkatkan manajemen emosi 

siswa dan menciptakan kondisi belajar yang lebih kondusif. Ramadhoni et al. (2024) 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis strength-based group counseling mampu membantu 

siswa mengenali dan menginternalisasi kekuatan positif dalam dirinya sebagai modal 
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menghadapi konflik. Selain itu, Dewinda et al. (2024) dan Rahmadhanty et al. (2024) 

menemukan bahwa kebutuhan siswa terhadap modul reflektif berbasis layanan BK berada pada 

kategori sangat tinggi dan dinilai valid serta praktis digunakan dalam layanan klasikal maupun 

mandiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa refleksi emosi positif tidak hanya relevan secara 

konseptual, tetapi juga efektif diterapkan melalui intervensi terstruktur dalam layanan 

bimbingan dan konseling. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

psychological resilience remaja dalam menghadapi konflik sebaya berkaitan erat dengan 

lemahnya regulasi emosi dan keterbatasan dukungan psikososial yang dimiliki siswa. Refleksi 

emosi positif terbukti menjadi mekanisme yang efektif dalam membantu remaja 

mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi, memperkuat kapasitas adaptasi, serta 

membangun ketahanan psikologis secara lebih berkelanjutan. Di sisi lain, tingginya kebutuhan 

terhadap modul dan intervensi terstruktur berbasis layanan BK menunjukkan adanya urgensi 

pengembangan media layanan yang mampu memfasilitasi proses refleksi emosi positif secara 

sistematis, preventif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan remaja SMP. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 25 artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

refleksi emosi positif memiliki kontribusi yang signifikan dalam penguatan psychological 

resilience siswa SMP dalam menghadapi konflik sebaya. Temuan kajian menunjukkan bahwa 

rendahnya psychological resilience remaja berkaitan erat dengan lemahnya kemampuan 

regulasi emosi, pengendalian diri, dan pengelolaan tekanan sosial. Dalam konteks tersebut, 

refleksi emosi positif melalui aktivitas seperti mindfulness, self-compassion, dan strategi coping 

adaptif terbukti membantu remaja mengenali, mengelola, serta memaknai pengalaman 

emosional secara lebih konstruktif. Selain faktor internal, dukungan sosial teman sebaya juga 

berperan penting dalam memperkuat ketahanan psikologis dan membantu remaja menghadapi 

konflik interpersonal secara lebih sehat. Dengan demikian, refleksi emosi positif dapat 

dipahami sebagai mekanisme psikologis yang efektif dalam membangun kemampuan adaptasi 

dan pemulihan diri remaja. 

Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki 

peran strategis dalam mengembangkan psychological resilience siswa melalui intervensi yang 

terstruktur dan preventif. Berbagai penelitian menegaskan bahwa penggunaan modul reflektif, 

konseling kelompok, dan pendekatan berbasis penguatan diri efektif meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi dan ketahanan psikologis siswa SMP. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini 

menekankan pentingnya pengembangan layanan BK berbasis refleksi emosi positif yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan remaja serta dapat diterapkan secara fleksibel baik dalam 

layanan klasikal maupun mandiri. Kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan konseptual dan 

empiris bagi pengembangan program intervensi BK yang lebih inovatif dalam membantu siswa 

menghadapi konflik sebaya secara adaptif dan berkelanjutan. 
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